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ABSTRACK

This study was conducted to determine the labor productivity index, the comparison of reinforced concrete
work with a case study of the Yogyakarta FMIPA UGM Mosque Construction Project. The analysis of this
study uses a comparison of the PUPR Ministerial Regulation NO. 1 2022 and the field. Productivity per day
to complete per work item, especially on columns and beams includes formwork work, iron work and casting
work. This research was conducted through three main stages. The first is data collection, in this study the
data needed are daily reports and interview results. The second stage is to analyze the work of formwork,
casting and ironing on columns and beams. The third stage is to compare the actualization in the field and the
PUPR Ministerial Decree. The results of the field labor index of 1 m2 of formwork for column work are foreman
0.023 OH, head handyman 0.023 OH, handyman 0.103 OH, and workers 0.155 OH. On the beam for the
foreman 0.055 OH, 0.055 OH for the head, 0.078 OH for the worker, 0.143 OH for the worker. The results of
the analysis of the labor index for iron work for column work are 0.17 OH foreman, 0.17 OH foremen, 0.50
OH workmen, and 0.31 OH workers. On the beam for the foreman 0.14 OH, the head craftsman 0.14 OH, the
craftsman 0.44 OH, workers 0.29 OH. The results of the analysis for the work of 1 m3 of foundry obtained the
index value in the column for the foreman of 0.038 OH, the head of the craftsman 0.0.38 OH, the craftsman
0.077 OH, the worker 0.270 OH. As for the foreman's beam 0.250 OH, the head craftsman 0.250 OH, the
craftsman 0.500 OH, the workers 2.500 OH. The percentage difference in the labor index between the field
method and the PUPR Ministerial Regulation NO.1 2022 method for column formwork work is 76.55% for
workers, 68.78% for builders, 23.33% for head builders, 23.33% for foreman. As for the beam workers 78.33%,
the handyman 76.36%, the head craftsman 66.66%, the foreman 66.66%. For iron work on columns, workers
are 342.85%, handyman is 614.28%, chief is 2328.57%, foreman is 4150%. As for the beam workers, 314.28%,
craftsmen 528.57%, head craftsmen 1900%, foreman 3400%. For the casting work on the column are 98.71%
workers, 78% craftsmen, 8.57% head craftsmen, 63.80% foremen. As for the beam workers, 19.04%, the
craftsmen 42.85%, the head craftsmen 614.28%, the foreman 138.09%.
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I.  PENDAHULUAN

Dalam rangka mendukung perekonomian dan
kemajuan  infrastruktur  di  Indonesia
membutuhkan  fasilitas dan prasarana
pembangunan yang baik serta sesuai

penting sebab tidak adanya tenaga Kkerja
professional dan kompetitif, kontraktor tidak
dapat melakukan aktivitas secara maksimal
semua peralatan modern yang diperlukan
telah tersedia. Bertitik tolak dengan pekerja
sebagai sumber daya manusia itulah maka

keamanan, kenyamanan dan efisiensi baik
dari segi waktu ataupun biaya. mengingat
pentingnya peranan ini maka ketersediaan
fasilitas pembangunan yang mencukupi butuh
terdaptanya  perhatian  sepesial  bagi
pemerintah. Oleh sebab itu, penyediaan
fasilitas pembangunan gedung sebagai
prasarana wajib mendapat perhatian utama
dalam suatu pembangunan. Sumber daya
manusia (SDM) memegang peranan yang

kontraktor perlu mengetahui bahwa tenaga
kerja memerlukan penghargaan dan diakui
keberadaanya, juga prestasi kerja yang
mereka ciptakan dan harga diri yang mereka
miliki karena sumber daya manusia bukan
mesin yang siap pakai. Salah satunya
memberikan pekerja penghargaan terhadap
prestasi kerja yaitu dengan upah. Tingakat
pendidikan pekerja sangat penting untuk
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diperhatikan karena tingkat pendidikan yang
dimiliki seseorang akan memepengaruhi pola
pikir, sikap dan tingkah laku mereka. Pada
proyek pembangunan masjid FMIPA UGM
terjadi permasalahan produktivitas berupa
penambahan jam kerja, yang mengakibatkan
adanya jam lembur. Permasalahan yang
terjadi diakibatkan oleh Force Majeure berupa
cuaca yang tidak mendukung berjalanya
proyek pembangunan.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
kuantitatif. dengan strategi non eksperimen
berupa  penelitian  komparatif  untuk
pengambilan data dilakukan observasi laporan
harian/mingguan dan wawancara  dengan
membandingkan produktivitas * dilapangan
dan produktivitas PERMEN  PUPR NO.1
2022 menggunakan metode Pengukuran
Waktu Kerja Tidak Langsung Alasan memilih
metode  penelitian  ini  karena dapat
memberikan jawaban yang diinginkan oleh
peneliti.

Secara spesifik produktivitas adalah kuantitas
pekerjaan per jam tenaga kerja dan secara
umum produktivitas merupakan perbandingan
antara output dan input. Oleh karenanya dari
pengertian tersebut memiliki persamaan
sebagai berikut:

input

Input ialah sumber daya yang digunakan
untuk menghasilkan output. Misalnya, sumber
daya pekerja, waktu dan lain-lain. Dalam
perumusannnya, perhitungan produktivitas
dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, dimana
diperhitungkan dengan jangka waktu jam dan
diperhitungkan dengan jangka waktu harian.
Sehingga dalam perhitungan produktivitas
pekerja dapat dirumuskan sebagai berikut:

Produktivitass__voliume - eeseeseesseess )

durasi (jam)

durasi (hari)

Produktivitas=— volume (3)

Dalam penelitian kali ini produktivitas
pekerjaan yang diamati merupakan pekerjaan
pembesian dengan satuan kilo gram per hari
(kg/hari), bekisting dengan satuan meter

persegi per hari (m2/hari), dan pekerjaan
pengecoran beton dengan satuan meter kubik
per hari (m3/hari). Dari produktivitas
kemudian dianalisis dan diperoleh koefisien
tenaga kerja baik per hari maupun per jam
yang nantinya akan dibandingkan dengan
indeks produktivitas tenaga kerja yang
tercantum pada Peraturan Menteri PUPR

NO.1 Tahun 2022 untuk setiap koefisien

tenaga kerja per masingmasing pekerjaan.

Tahapan analisis yang digunkan untuk

menganalisis hasil pengamatan dilapangan

adalah sebagai berikut:

1. Menentukan time factor untuk setiap

pekerjaan
Time factor yaitu untuk menentukan
besarnya waktu produktif tenaga kerja.
Secara teoritis penentuan time factor
dalam buku Estimate Construction Cost
waktu efektif pekerja dalam satu jam
adalah 45 menit (G.D Oberlender dan
R.L.Peurifoy, 1989).
Dari time factor tersebut nantinya akan
dikalikan dengan jumlah jam kerja dalam
sehari sehingga akan didapatkan waktu
ptoduktif dalam satu hari.Wakti Efektif
(jam) = 0,75 x Xjam Kerja per hari.

2. Menentukan koefisien pekerjaan
Koefisien tenaga kerja ditentukan untuk
mengetahui jumlah tenaga kerja dan
waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan satu item pekerjaan
dengan volume tertentu (Manubulu,
2013).

e Koefisien man hour

(OJ) — Y tenaga kerja x 3 waktu produktif (4)

o Koefisien man day

(O H) - koefisien man hour retate (5)

jumlah jam kerja dalam sehari™"""""""

Analisis perbandingan dilakukan untuk
mengetahui perbendaan pada setiap pekerjaan
yang diamati. Beberapa pekerjaan tersebut
terdiri dari pekerjaan pembesian, pekerjaan
bekisting, dan pekerjaan pengecoran pada
pemasangan kolom dan balok.

koeflapangan—koef.pemen PUPR
bave P x100%...(6)
koef.Permen PUPR

Diferensiasi—

Setelah analisis perbandingan  didapati
perbedaannya dengan menggunakan rumus
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persamaan-persamaan tersebut, maka
selanjutnya dilakukan penggambaran
diagram. Penggambaran diagram itu sendiri
dimaksudkan  untuk  menyederhanakan
penyajian data perbandingan agar lebih
mudah dipahami.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pekerjaan Kolom
Setelah mengetahui volume masing-masing
pekerjaan yang diambil dari laporan
harian/mingguan, selanjutnya adalah
menganalisis berapa produktivitas pada
masing-masing pekerjaan.

Tabel 1. Data Pekerjaan Pembesian

No | (kg Jumlsh Tenaga Kesja jam
Mandor | K Tukang | Tukang | Pekena

1 [M57TH] 1 1 3 2 7

R EE 1 1 3 i 1

Io[Ang) 1 1 4 7 7

Tabel 1. Data Pekerjaan Pemasangan
Bekisting

No | Luasan Jumlzh Tenasa Kerja jam
() | Mandor | K Tukano | Tukang | Pekerja
1 | B9 1 | 5 7

Tabel 2. Data Pekerjaan Pengecoran

No | Volume Jumlah Tenaca Kerja jam
{m’) | Mandor | K Tukang | Tukans | Pekega
1 3316 1 1 2 7 1

Tabel 3. Data Pekerjaan Pelepasan Bekisting

= 145.774 kg/hari
Koefisien Man Hour (OJ):
(O\]) - > tenaga kerja x ¥ waktu produktif X 10

kuantitas pekerjaan

1orang x 7 jam x 10 = 0,48
145,774

total man hour

Rata-rata Man Hour _—
banyaknya data

Mandor = 363=121
3

Koefisien Man Day (OH)

(O H) _  koefisien man hour retate
jumlah jam kerja dalam sehari

Mandor = _1% =0,17

Perhitungan koefisien Man Day pekerjaan
pembesian kolom selengkapnya disajikan
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4. Koefisien Man Day Pekerjaan
Pembesian Kolom

No | Produktivitas Man Day (OH)
(kg'hari) Mandor | K. Tukang | Tukang | Pekerja
1 145,774 0.48 0.48 1.44 0.96
2 38534 133 133 3,88 233
3 531,118 1,82 1,82 5,26 3.34
Rata-rata Man 1.1 1.21 352 221
Hour
Koefisien Man 0,17 0,17 0,50 031
Day

2. Indeks Pekerjaan Bekisting Kolom

Durasi Produktivitas = waktu efektif x 7 jam

No | Luoasan Jumlah Tenaga Kena jam - P
{m?) | Mandor | K Tukang | Tukane | Pekerja 1xt Jjam
1 2552 1 1 2 3 7 =7 jam
1. Indeks Pekerjaan Pembesian Produktivitas (m%/hari) = _volume
Kolom durasi(hari)
6597
Durasi Produktivitas = waktu efektif x 7 jam 1
=1x7 jam = 85,99 mlolhari
=7 jam Koefisien Man Hour (OJ):
. . — X tenaga kerjax ) waktu produktif
Produktivitas (kg/harl) = __volume (OJ) - gkuantjitas pekerjazn
durasi(hari) L _
_ lorang x 7 jam _
_ 145774 15912 0,1370
1
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Rata-rata Man Hour = __total man hour
banyaknya data

Mandor = % =0,164
Koefisien Man Day (OH)
(O H) koefisien man hour retate

- jumlah jam kerja dalam sehari

Mandor = % =0,0143

Perhitungan koefisien Man Day pekerjaan
bekisting kolom selengkapnya disajikan pada
tabel dibawah ini:

Tabel 15. Koefisien Man Day Pekerjaan
Bekisting dan Pelepasan Bekisting

ManDav{OH)=
Mandor= | K Tukanoz| Tukanoo| Pekerjaz
2] B0= | 00k | 02k | 135 | 1890

Nodj Luzsan{m’

[ R |

x| B 0058 | 0058 | 0116z | 0280

RatamatzMan | 01642 | 016% | 073=| 1080

Hours

Koefisiendam | 0023= | 0023 | 0103=| 015%

3. Indeks Pekerjaan Pengecoran
Kolom

Durasi Produktivitas = waktu efektif x 7 jam

=1 X7 jam
=7 jam

Produktivitas (m3/hari) = __volume
durasi(hari)

_ 165917
1

= 185,919 m¥ hari
Koefisien Man Hour (OJ):

(OJ) - > tenaga kerja x  waktu produktif
kuantitas pekerjaan
1 orang x 7 jam
= 9> )T = 0,2270
205,921
Rata-rata Man Hour = __total man hour

banyaknya data

Mandor % =0,2370

Koefisien Man Day (OH)

(O H) _ koefisien man hour retate

jumlah jam kerja dalam sehari

Mandor = &770 = 0,038

Perhitungan koefisien Man Day pekerjaan
pengecoran kolom selengkapnya disajikan
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 24. Koefisien Man Day Pekerjaan
Pengecoran Kolom

No | Volums Man Day (OH)
(m’) Mandor | K Tukane | Tukang Pekerja
1] 2592 0270 0270 0340 1.8%0
Rata-rata Man | 0270 0270 0340 1.8%0
How
Kosfisien Mam | 0.038 0,038 0077 0270
Dav

3.2 Pekerjaan Balok

Setelah  melakukan analisis  terhadap
pekerjaan  kolom, selanjutnya mencari
produktivitas pada pekerjaan balok.

Tabel 25. Data Pekerjaan Pembesian Balok

No| (k= Jumlah Pekerja Durasi
Mandor | K Tikang | Tukans | Pekena | (jam)
1| U578 1 1 3 2 7
2| 1378 1 1 3 3 T
3 499 1 1 3 4 7
4| 16783 1 1 1 4 7
5| #5286 1 1 4 7 7

Tabel 26. Data Pekerjaan Bekisting Balok

No | Loasn Jumlah Tenapa Kena Dhurasi
{m’) | Mandor | K Tukang | Tukang | Pekerja | (jam)
1 | 2804 1 1 4 1 T

Tabel 27. Data Pekerjaan Pengecoran Balok

No | Volume Jumlah Tenaca Kenja | Durasi |
(m) | Mandor | K Tukane | Tukans | Pekesja | (jam)
1[4 | 1 I 2 0| 7

Tabel 28. Data Pekerjaan Pelepasan
Bekisting Balok

No | Luasan Jumlah Teaaoa Kegja Dusast |
() | Mandor | K Tukang | Tukeas | Pekena | (jam)
1 | 2808 1 1 2 3 7
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1. Indeks Pekerjaan Pembesian Balok

Durasi Produktivitas = waktu efektif x 7 jam

=1 X7 jam
=7 jam
volume
Produktivitas (kg/hari) = durasitharD
_ 113,760
1
= 113,760 kg/hari
Koefisien Man Hour (0OJ):
(OJ) = > tenaga kerj‘axz‘,wakt‘u produktif x 10
kuantitas pekerjaan
- 1lorang x 7 jam x 10 = 0,61
113,760
Rata-rata Man Hour = __total man hour
banyaknya data
Mandor = % =8
Koefisien Man Day (OH)
(O H) _ koefisien man hour retate

- jumlah jam kerja dalam sehari

Mandor = 193 = 0,14
7

Perhitungan koefisien Man Day pekerjaan
pembesian kolom selengkapnya disajikan
pada tabel dibawah ini.

Tabel 29. Koefisien Man Day Pekerjaan
Pembesian Balok

No | Produktivitas Man Day (OH)

(Kg/hari) Mandor K Tukang | Tukang | Pekerja
1 | 113,760 0.61 0.61 1,84 1,23
2 | 113.760 0.61 0.61 1,84 1,23
3 (49920 030 030 0,92 0.61
4 | 167846 0,91 091 2,76 1,84
5 [ 445286 2,74 274 8,28 5,53
Rata-rata Man 1,03 1,03 in 2.08
Hour
Koefisien Man 0,14 0,14 0,44 0,29
Day

2. Indeks Pekerjaan Bekisting Balok

Durasi Produktivitas = waktu efektif x 7 jam
=1 X7 jam

=7 jam

Produktivitas (m®/hari) = __volume
durasi(hari)

_ 318,08
1

= 328,08 m*/hari
Koefisien Man Hour (OJ):

(O\]) — Y tenaga kerjax ) waktu produktif
- kuantitas pekerjaan

_ lorang x7 jam

348,08 =0,3549

total man hour

Rata-rata Man Hour I
banyaknya data

Mandor = 0779 =0,389
2

Koefisien Man Day (OH)

(o H) _  koefisien man hour retate
jumlah jam kerja dalam sehari

0389 _
Mandor = T 1 01055

Perhitungan koefisien Man Day pekerjaan
bekisitng kolom selengkapnya disajikan pada
tabel dibawah ini.

Tabel 36. Koefisien Man Day Pekerjaan
Bekisting dan Pelepasan Bekisting

No| Luoasan Man Dav (OH)
(m5) Mandor | K Tukane | Tukans Pekena
1 28.08 0249 0249 0937 1745
2 28.08 0053 0033 0.107 0.267
Rata-rata Man 0389 0389 0352 1.006
Hour
Koefisten Mam | 0053 00335 0.078 0143
Day

3. Indeks Pekerjaan Pengecoran
Balok

Durasi Produktivitas = waktu efektif x 7 jam

= 1 X7 jam
=7 jam

Produktivitas (m%hari) =~ = _volume
durasi(hari)

_ 4,00

1
= 4,00 m*/hari

Koefisien Man Hour (OJ):
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(OJ) - > tenaga kerja x 3 waktu produktif
kuantitas pekerjaan
1orang x 7 jam
= 9 TJAM = 1,750
4,00
Rata-rata Man Hour = __total man hour

banyaknya data

Mandor = Llf’o =1,750
Koefisien Man Day (OH)
(O H) — koefisien man hour retate

jumlah jam kerja dalam sehari

Mandor = L;’O = 0,250

Perhitungan koefisien Man Day pekerjaan
pengecoran balok selengkapnya disajikan
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 37. Koefisien Man Day Pekerjaan
Pengecoran Balok

No | Voloms Man Day (OH)
(m?) Mandor | K Tukano | Tukass | Pekena
1 4.00 1.750 1.750 3.500 17,500
Rata-rata Man 1750 1L.750 3.500 17,500
Howr
Koafisten M| 0,230 0.250 0,500 23500
Day

3.3 Analisis Persentase Perbandngan Data
Lapangan dan Permen PUPR No. 1
Tahun 2022

Analisis ini digunakan untuk mengetahui

presentase perbedaan antara indeks lapangan

dan Permen PUPR No.1 Tahun 2022 untuk
setiap masing-masing jenis pekerjaan seperti

1 m? bekisting, pembesian, 1 m* pengecoran,

dan pelepasan bekisting. Untuk indeks tenaga

kerja lapangan digunakan indeks perhitungan
lapangan  yang telah  diperhitungkan
sebelumnya. Untuk indeks tenaga kerja

Permen PUPR No.1 Tahun 2022 dengan

satuan orang hari (OH) diambil dari pedoman

Permen PUPR No.1 Tahun 2022.

1. Persentase Perbedaan antara Lapangan
dan Permen PUPR No.l1 Tahun 2022
untuk pemasangan 1 m? Bekisting kolom
dan balok. Pedoman Permen PUPR No.1
Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 38. Kebutuhan Pekerja Untuk
Pengerjaan 1 m? Bekisting Kolom dan Balok

Yo Tenaza Kenja Satuzm Koefisizn
1 Pekera OH 660
] Tukzno CH 0330
i K Tukang CH 0053
Mandor CH 0053
Sumber: Permen PUPR NO.1 Tahun 2022 point A4.1.1.20 &
A4.11.21

Tabel 39. Perbandingan Lapangan dengan
Permen PUPR No. 1 Tahun 2022 Untuk
Pengerjaan 1m? Bekisting Kolom

Na Tenasa Kerja Perhandmean
Temen PUPE NO1 Lapangan
];:I;:;r_ Eaolom
1 | Pekerja 0,660 0133
1 | Toans 0 0103
3 | K Tukans 0,60
1 | Mandur 01060
Terdapat juga diagram  perbandingan

lapangan dengan Permen PUPR No.1 Tahun
2022 yaitu sebagai berikut:

i

Mo 04
oy
0H] 0.5

0y

a1 {—tctes
nied
% I . T T
? e
Pekerm

Tukang . Tukang Mandar

Eiagingan B Permas MM

Gambar 1. Diagram Perbandingan Lapangan
dengan Permen PUPR No.1 Tahun 2022
Untuk Pengerjaan 1m? Bekisting Kolom

Selain itu juga terdapat tabel perbandingan
lapangan dengan Permen PUPR No.1 Tahun
2022 yaitu sebagai berikut:

Tabel 40. Perbandingan Lapangan dengan
Permen PUPR No.1 Tahun 2022 Untuk
Pengerjaan 1m? Bekisting Balok

No| TenwaKenaz Pertandinoan
Pemezn PUPRNO I Lapanpan
Baiok Balok
1 [Peker 0.660
1 | Tukang 0330
3 | KTukssg
4 | Mandor
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# Lapangan % Permen PUFR

Gambar 1. Diagram Perbandingan Lapangan
dengan Permen PUPR No.1 Tahun 2022
Untuk Pengerjaan 1m? Bekisting Balok

Setelah diperoleh data lapangan dan data
pedoman Permen PUPR No.1 Tahun 2022
kemudian dihitung persentase perbedaan data
antara lapangan dan Permen PUPR No.l1
Tahun  2022.  Perhitungan. persentase
perbandingan data lapangan dan pedoman
permen PUPR No.1 Tahun 2022 untuk 1 m?
pemasangan bekisting adalah sebagi berikut:

Persentase
perbedaan — permen PUPR—lapangan x 100
permen PUPR
kolom (%)
Pekerja = 0.660-0.155 x 100
0,660
= 76.55%
Persentase
perbedaan — permen PUPR—lapangan X 100
permen PUPR
kolom (%)
Pekerja = 0.660-0.143 x 100
0,660
=78,33%

Tabel 41. Persentase Tenaga Kerja Untuk
Pekerjaan Bekisting

No Tenaga Kerja Persentase perbedaan data
Permen PUFPR NO.1 2022
dan lapangan
Kolom Balok
1 [Pekerja 76.55% 78.33%
2 | Tukang 68.78% 76,36%
3 | K.Tukang 81.81% 66,66%
4 | Mandor 81.81% 66.66%

2. Persentase Perbedaaan Antara Lapangan
dan Permen PUPR No.1 Tahun 2022

Untuk Pekerjaan Pembesian Kolom Dan
Balok. Pedoman Dapat Dilihat Pada
Tabel 19 berikut ini:

Tabel 42. Kebutuhan Tenaga Kerja Untuk
Pembesian Kolom dan Balok

] Tenzza Kerj Satan Enefisien
1 | Pelera OH 0
2| Tukane OH 0
3 | K Tukans OH 007
4 | Mandor OH 0

Sumber : Permen PUPR NO 1 2022 point A4.1.1.15

Tabel 43. Perbandingan Lapangan dengan
Permen PUPR No. 1 Tahun 2022 Untuk
Pembesian Kolom

No| TemaoaEema Perbandinoan
Permen PUPR N0 Lapanpn
il
1 Kaolom
1 | Pekema 03
1 | Tukzas 030
} | K. Tulano 017
4 | Mander 017
050
850
040
tion s
oy 020
0%
0 o 042
) 00 o
——I "_‘ 0,007 ol
Peterja Téang Llukang Mardor

Gambar 2. Diagram Perbandingan Lapangan
dengan Permen PUPR No. 1 Tahun 2022
Untuk Pembesian Kolom

Tabel 44. Perbandingan Lapangan dengan
Permen PUPR No. 1 Tahun 2022 Untuk
Pembesian Balok

No| TenaaRera Perhandingza
Permen FUPR.NOA Lapanmen

N

Ealok Bl
1 | Pelera 007 .28
1 | Tekang 007 4
3 | K Tukzag 0007 014
4 | Mandor 0.0 014
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Gambar 3. Diagram Perbandingan Lapangan
dengan Permen PUPR No. 1 Tahun 2022
Untuk Pembesian Balok

Setelah diperoleh data lapangan dan pedoman
Permen PUPR No. 1 Tahun 2022 lalu dihitung
persentase perbedaan data antara lapangan
dan pedoman Permen PUPR No. 1 Tahun
2022. Perhitungan persentase
perbandingandata lapangan dan data pedoman
Permen PUPR No. 1 Tahun 2022 pekerjaan
pembesian adalah sebagai berikut:

Persentase
Perbedaan — permen PUPR—lapangan 100
permen PUPR
kolom (%)
Pekerja = 0,31-0,070x 100
0,070
= 342,85%
Persentase
Perbedaan — permen PUPR—lapanganX 100
permen PUPR
balok (%)
Pekerja = 0,29-0,070x 100
0,070
= 314,28%

Tabel 45. Persentase Perbandingan Tenaga
Kerja Untuk Pekerjaan Pembesian

2022 dapat dilihat pada Tabel 23.

Tabel 46. Kebutuhan Pekerja Untuk
Pengerjaan 1m® Pengecoran Kolom dan

Balok
Xo Temanz Kerja Szimn Eoefisien
| | Pekera 0 L1
1 | Tukzes 0 1350
3 | KTukang 0 0,033
4 | Mandor L3 0,103

Tabel 47. Perbandingan Lapangan dengan
Permen PUPR No. 1 Tahun 2022 Untuk
Pengerjaan 1m® Pengecoran Kolom

Ko| TemapaEemn Perbandinozn
Permen FUPR N0 Lapamran
A
Kilom Eolom
1 | Pekera 1100 0am
1 | Tekanr 3% um
3 | ETukang 0,03 0.038
4 | Mandor 0.1 (.038
R
Ll
Lo L5 b 4
I“J | H
ns a3 ]‘ 235
.__J ol 0.0380,003 00804

Pece s Tukerg K Tureng Mendor

S Lapengae & Fermen PUFR

Gambar 4. Diagram Perbandingan
Lapangan dengan Permen PUPR No. 1
Tahun 2022 Untuk Pengerjaan 1m?
Pengecoran Kolom

Tabel 48. Perbandingan Lapangan dengan
Permen PUPR No. 1 Tahun 2022 Untuk
Pengerjaan 1m® Pengecoran Balok

No Tenaga Kerja Persentase perbedaan data
Permen PUPR. NO.1 2022
dan lapangan
Kolom Balok
1 | Pekerja 342 85% 314.28%
2 | Tukang 6514.28% 528.57%
3 | KTukang 2328.57% 1900%
4 | Mandor 4150% 3400%

3. Persentase Perbedaan antara Lapangan
dan Permen PUPR No.l1 Tahun 2022
untuk 1 m* pengecoran kolom dan balok.
Pedoman Permen PUPR No.1 Tahun

Wo| TenamaRerp Perhandinoan
Permen PUFR. N0 Lagangan
qn
Baluk Balok
1 |Pekera 110 50
1 | Tukane 0330 0500
3 | K Tokang 003 0250
4 [Memdor 0,10 0250
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Gambar 5. Diagram Perbandingan Lapangan
dengan Permen PUPR No. 1 Tahun 2022
Untuk Pengerjaan 1m?® Pengecoran Balok

Setelah diperoleh data lapangan dan data
pedoman Permen PUPR No.l Tahun 2022
kemudian dihitung persentase perbedaan data
antara lapangan dan Permen PUPR No.l
Tahun  2022.  Perhitungan  persentase
perbandingan data lapangan dan pedoman
permen PUPR No.1 Tahun 2022 untuk 1m?
pengecoran adalah sebagi berikut.

Persentase
Perbedaan — peermen PUPR—lapangan x 100
permen PUPR
kolom (%)
. 2,100-0,0270
Pekerja = 100
2,100
=98,71%
Persentase
Perbedaan — peermen PUPR—lapangan x 100
permen PUPR
balok (%)
Pekerja = 2.100-2.500x 100

2,100
=19,04%

Tabel 49. Persentase Tenaga Kerja Untuk
Pekerjaan 1m?® Pengecoran

No| TenagaKera | Persenfase perbedaan data
Permen PUPR NO.1 2022
dan lapangan
Kolom Balok
1 |[Pekerja 08.71% 19,04%
2 | Tukang 8% 42.85%
3 | K.Tukang 8.37% 614.28%
4 | Mandor 63.80% 138,09%

3.4 Pembahasan

Hasil dari analisis indeks tenaga kerja
lapangan untuk pekerjaan 1 m2 bekisting
diperoleh nilai indeks untuk pekerjaan kolom
yaitu mandor sebesar 0,060 OH, kepala
tukang sebesar 0,060 OH, tukang sebesar
0,103 OH, dan pekerja sebesar 0,155 OH.
Pada balok memiliki indeks untuk mandor
sebesar 0,055 OH, kepala tukang 0,055 OH,
tukang sebesar 0,078 OH, pekerja sebesar
0,143 OH. Sedangkan pada analisis indeks
Permen PUPR NO.1 2022 diketahui untuk
indeks tenaga kerja pekerjaan 1 m2 bekisting
memiliki indeks untuk mandor sebesar 0,033
OH, kepala tukang sebesar 0,033 OH, tukang
sebesar 0,330, dan pekerja sebesar 0,660 OH.

Hasil dari analisis indeks tenaga Kkerja
lapangan  untuk pekerjaan  pembesian
diperoleh nilai indeks untuk pekerjaan kolom
yaitu mandor sebesar 0,17 OH, kepala tukang
sebesar 0,17 OH, tukang sebesar 0,50 OH, dan
pekerja sebesar 0,31 OH. Pada balok memiliki
indeks untuk mandor 0,14 OH, kepala tukang
0,14 OH, tukang sebesar 0,44 OH, pekerja
sebesar 0,29 OH. Sedangkan pada analisis
indeks Permen PUPR NO 1 2022 diketahui
untuk indeks tenaga kerja pekerjaan 10 kg
pembesian memiliki indeks untuk mandor
sebesar 0,004 OH, kepala tukang 0,007 OH,
tukang 0,070 OH, dan pekerja sebesar 0,070
OH.

Hasil dari analisis indeks tenaga Kkerja
lapangan untuk pekerjaan 1 m3 pengecoran
diperoleh nilai indeks pada kolom untuk
mandor sebesar 0.038 OH, kepala tukang
sebesar 0,0,38 OH, tukang sebesar 0,077 OH,
pekerja sebesar 0,270 OH. Sedangkan untuk
balok nilai indeks mandor sebesar 0,250 OH,
kepala tukang 0,250 OH, tukang sebesar 0,500
OH, pekerja sebesar 2.500 OH. Pada analisis
indeks Permen PUPR NO 1 2022 diketahui
untuk indeks tenaga kerja pekerjaan 1 m3
pengecoran memiliki indeks untuk mandor
sebesar 0,105 OH, kepala tukang 0,035 OH,
tukang sebesar 0,350 OH, pekerja sebesar
2,100 OH. Besarnya persentase perbedaan
indeks tenaga kerja antara metode lapangan
dan metode Permen PUPR No.1 Tahun 2022
selengkapnya disajikan pada tabel dibawah
ini:
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Tabel 50. Persentase Perbandingan
Lapangan dengan Prmen PUPR Untuk
Pekerjaan 1m? Bekisting Kolom dan Balok

No Tenaga Kerja Persentase perbedaan data
Permen PUPR NO.1 2022
dan lapangan
Kolom Balok
1 [ Pekerja 76,55% 78.33%
2 | Tukang 68,78% 16.36%
3 | K. Tukang 81.81% 66,66%
4 | Mandor 81.81% 66,66%

Tabel 51. Persentase Perbandingan
Lapangan dengan Permen PUPR Untuk
Pekerjaan Pembesian

No Tenaga Kerja Persentase perbedaan data
Permen PUPR NO.1 2022
dan lapangan
Kolom Balok
1 | Pekerja 58,57% 20%
2 | Tukang 68,57% 42.35%
3 | K.Tukang 657.14% 85.711%
4 | Mandor 1225% 225%

Tabel 52. Persentase Perbandingan
Lapangan dengan Permen PUPR Untuk
Pekerjaan 1m?® Pengecoran Kolom dan Balok

No Tenaga Kerja Persentase perbedaan data
Permen PUPR NO.1 2022
dan lapangan
Kolom Balok
1 | Pekerja 98.71% 10.04%
2 [ Tukang 78% 42.85%
3 [ K Tukang 8.37% 614.28%
4 | Mandor 63.80% 138.09%

Berdasarkan hasil

perhitungan persentase

perbedaan indeks tenaga kerja lapangan dan
Permen PUPR dapat dilihat bahwa terjadi
kenaikan dan penurunan pada pekerjaan
bekisting, pembesian dan pengecoran.

IV. SIMPULAN
1.

Hasil dari analisis indeks tenaga kerja
lapangan untuk pekerjaan 1 m2 bekisting
diperoleh nilai indeks untuk pekerjaan
kolom yaitu mandor sebesar 0,060 OH,
kepala tukang sebesar 0,060 OH, tukang
sebesar 0,103 OH, dan pekerja sebesar
0,155 OH. Pada balok memiliki indeks
untuk mandor sebesar 0,055 OH, kepala

tukang 0,055 OH, tukang sebesar 0,078
OH, pekerja sebesar 0,143 OH. Hasil dari
analisis indeks tenaga kerja lapangan
untuk pekerjaan pembesian diperoleh
nilai indeks untuk pekerjaan kolom yaitu
mandor sebesar 0,17 OH, kepala tukang
sebesar 0,17 OH, tukang sebesar 0,50
OH, dan pekerja sebesar 0,31 OH. Pada
balok memiliki indeks untuk mandor
0,14 OH, kepala tukang 0,14 OH, tukang
sebesar 0,44 OH, pekerja sebesar 0,29
OH. Hasil dari analisis indeks tenaga
kerja lapangan untuk pekerjaan 1 m3
pengecoran diperoleh nilai indeks pada
kolom untuk mandor sebesar 0.038 OH,
kepala tukang sebesar 0,0,38 OH, tukang
sebesar 0,077 OH, pekerja sebesar 0,270
OH. Sedangkan untuk balok nilai indeks
mandor sebesar 0,250 OH, kepala tukang
0,250 OH, tukang sebesar 0,500 OH,
pekerja sebesar 2.500 OH.

Besarnya persentase perbedaan indeks
tenaga kerja antara metode lapangan dan
metode Permen PUPR NO.1 2022 untuk
pekerjaan bekisting pada kolom adalah
pekerja 76,55%, tukang 68,78%, kepala
tukang  81,81%, mandor 81.81%.
Sedangkan untuk balok pekerja 78,33%,
tukang 76,36%, kepala tukang 66,66%,
mandor 66,66%. Untuk pekerjaan
pembesian pada kolom adalah pekerja
342,85%, tukang 614,28%, kepala
tukang 2328,57%, mandor 4150%.
Sedangkan  untuk  balok  pekerja
314,28%, tukang 528,57%, kepala
tukang 1900%, mandor 3400%. Untuk
pekerjaan pengecoran pada kolom adalah
pekerja 98,71%, tukang 78%, kepala
tukang 8,57%, mandor 63,80%.
Sedangkan untuk balok pekerja 19,04%,
tukang 42,85%, kepala tukang 614,28%,
mandor 138,09%.
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